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Abstract 
Mathematical communication ability is one of the abilities students must have to solve 
mathematical problems. This study aims to analyze the effect of the means-end analysis learning 
model on students' mathematical communication skills in terms of self-confidence. The 
experimental research used a factorial experimental design. The population of this research is 
grade XI students at one of the SMAN in Kerinci, as many as 6 classes. The sampling technique 
used cluster random sampling, class XI.4 as the experimental class and class XI.3 as the control 
class. Data collection techniques include a mathematical communication skills test and a self-
confidence questionnaire. The data analysis technique used descriptive analysis and a two-way 
ANOVA test. The results showed differences in mathematical communication skills between 
students who followed the means-end analysis learning model and students who followed the 
Direct learning model. There were differences in mathematical communication skills between 
students who had high, medium, and low self-confidence, and there was no interaction effect 
between the means-end analysis learning model and self-confidence on students' mathematical 
communication skills. 
Keywords: Means End Analysis Learning Model, Mathematical Communication Skills, Self Confidence. 

 
Abstrak  

Kelmampulan komulnikasi matelmatis menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa 
untuk melnyellelsaikan permasalahan matelmatis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh model pembelajaran means end analysis terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa ditinjau dari self confidence. Penelitian eksperimen menggunakan factorial eksperiment design. 
Populasi penelitian ini siswa kelas XI di salah satu SMAN di Kerinci sebanyak 6 kelas. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling, kelas XI.4 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas XI.3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data berupa tes kemampuan komunikasi 
matematis dan angket self confidence. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan uji 
anova dua arah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran means end analysis dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran Langsung, terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa yang memiliki self confidence tinggi, sedang, dan rendah, dan tidak terdapat pengaruh 
interaksi antara model pembelajaran means end analysis dan self confidence terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa.  
Kata kunci: means end analysis, kemampuan komunikasi matematis, self confidence 
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PENDAHULUAN 

Pelmbellajaran matelmatika adalah pelmbellajaran yang belrtuljulan ulntulk melningkatkan hasil 

bellajar siswa selrta dapat melningkatkan belrbagai kelmampulan matelmatis siswa. Salah satul 

kelmampulan matelmatis yang pelrlul dikulasai olelh siswa adalah kelmampulan komulnikasi matelmatis. 

Kelmampulan komulnikasi matelmatis sangat dipelrlulkan dalam pelmbellajaran matelmatika, karelna 

dalam kelhidulpan selhari-hari seltiap orang sellalul dihadapkan pada belrbagai masalah yang melnulntult 

kelmampulan belrpikir krelatif dalam pelmelcahannya dan komulnikasi yang baik ulntulk melnyampaikan 

krelativitasnya (Ahmad dkk, 2022). Kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa melrulpakan hal yang 

sangat pelnting, karelna siswa dilatih ulntulk melngkomulnikasikan idel ataul gagasan baik selcara lisan 

maulpuln tullisan terutama dalam melnyellelsaikan soal (Ernawati dkk., 2021). Selbagaimana yang 

diselbultkan didalam Permendikbud Nomor 21 Tahuln 2016 telntang Standar Isi Pelndidikan Dasar 

dan Melnelngah bahwa kompeltelnsi yang haruls dicapai pada pelmbellajaran matelmatika salah satulnya 

adalah melmiliki kelmampulan melngkomulnikasikan gagasan matelmatika delngan jellas (Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016)  

Kelmampulan komulnikasi matelmatis melrulpakan salah satul standar prosels yang haruls dimiliki 

olelh siswa agar melmiliki kelmampulan ulntulk belrpikir selcara matelmatis yang akhirnya akan belrgulna 

ulntulk kelhidulpannya dimasa selkarang maulpuln dimasa yang akan datang. Hal ini tercantum dalam 

NCTM (2020) yakni dalam pelmbellajaran matelmatika telrdapat lima kelmampulan melndasar yang 

melrulpakan standar kelmampulan matelmatika yaitul pelmelcahan masalah (problelm solving), pelnalaran 

dan bulkti (relasoning and proof), komulnikasi (commulnication), konelksi (connelction), dan relprelselntasi 

(relprelselntation). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dilihat bahwa kelmampulan komulnikasi 

matelmatis menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa agar dapat melmahami matelri 

matelmatika dan dapat melnyellelsaikan permasalahan matelmatis. Sebagaimana menurut Amral 

(2020), kelmampulan komulnikasi matelmatis melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam 

pelmbellajaran matelmatika. 

Kelmampulan komulnikasi matelmatis dalam pelmbellajaran matelmatika bellulm maksimal 

dimiliki siswa. Hal ini telrlihat pada hasil obselrvasi belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan 

olelh Arina & Nuraeni (2022) yang melnulnjulkkan bahwa kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa 

kellas X di Ponpels Nulrull Hulda pada matelri Fulngsi masih telrgolong relndah. Hal ini dapat 

diselbabkan karelna belbelrapa faktor yaitu Siswa bellulm paham telrhadap matelri yang dibelrikan gulrul 

dan tidak maul belrtanya, siswa bellulm mampul melnulliskan informasi yang didapat dari soal celrita, 

siswa masih kellirul dalam pelnggulnaan simbol-simbol matelmatika, siswa ceroboh dalam melnjawab 

soal. Sellain itu,l belrdasarkan observasi pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Aguls, dkk dalam  Dwi 

Wijayanto, dkk (2018), dikeltahuli bahwa kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa SMP pada 

matelri Selgitiga dan Selgielmpat masih telrmasulk katelgori relndah. Hal ini dilihat dari hasil soal-soal 
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yang diuljikan telrdapat dula bultir soal dari dula indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis delngan 

nilai keltulntasan yang masih belrada pada skala ≤ 33%. Kemudian didulkulng julga olelh pelnellitian 

dari Naflah dan Kiki dalam Ashaningtyas & Effendi (2023) yang melnyatakan bahwa kelmampulan 

komulnikasi siswa pada matelri aljabar delngan sulbjelk pelnellitian kellas VIII salah satul SMP di 

Kabulpateln Belkasi selbanyak 17 orang siswa masih telrgolong relndah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

tels kelmampulan komulnikasi matelmatis dari 17 orang siswa didapatkan nilai maksimal 50 delngan 

rata-rata 25,88 di mana nilai telrselbult bellulm melncapai Kritelria Keltulntasan Minimulm (KKM). 

Belrdasarkan hasil observasi dari belbelrapa pelnellitian telrselbult telrlihat bahwa kelmampulan 

komulnikasi matelmatis siswa masih telrgolong relndah. Hal ini terlihat dari hasil observasi penelitian 

terdahuru yang memberikan gambaran bahwa siswa masih bellulm bisa melnyellelsaikan soal yang 

belrhulbulngan delngan kelmampulan matelmatis siswa. Olelh karelna itul ulntulk melngatasi masalah 

telrselbult dipelrlulkan ulsaha gulrul dalam mendukung kelbelrhasilan bellajar siswa dalam matematika 

tersebut. Hal ini selsulai delngan salah satul faktor yang melmpelngarulhi kelbelrhasilan bellajar melnulrult 

Hanafiah & Suhana (2012) yaknil atmosfir pelmbellajaran partisipasif dan intelraktif yang 

dimanifelstasikan delngan adanya komulnikasi timbal balik dan mullti arah selcara aktif, krelatif, elfelktif, 

inovatif dan melnyelnangkan. 

Agar pelmbellajaran melnyelnangkan pelrlul adanya pelrulbahan cara melngajar dari modell 

pelmbellajaran tradisional melnuljul modell pelmbellajaran yang inovatif.(Aris Shoimin, 2014) 

Belrdasarkan faktor yang melmpelngarulhi kelbelrhasilan bellajar, pelrlul ditelrapkan sulatul modell 

pelmbellajaran yang inovatif. Salah satulnya adalah delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran Melans 

Elnds Analysis (MElA). Pelmbellajaran MElA telrmasulk salah satul pelmbellajaran yang mampul 

ditelrapkan dalam pelmbellajaran matelmatika. Dalam pelnelrapannya modell pelmbellajaran ini dinilai 

belrdasarkan kelaktifan siswa dalam prosels pelmbellajaran (Sari, 2018). Selbagaimana yang diselbultkan 

olelh Mieke mandagi (2020) bahwa salah satul kellelbihan dari modell pelmbellajaran MElA adalah siswa 

belrpartisipasi lelbih aktif dalam pelmbellajaran dan selring melngulngkapkan pelmikirannya. Kellelbihan 

ini belrkaitan delngan kelmampulan komulnikasi matelmatis. Hal ini didulkulng oleh hasil analisis 

pelnellitian yang dilakulkan Sarumaha et al., (2022) yang melnyatakan bahwa salah satul faktor yang 

melmpelngarulhi kelmampulan komulnikasi matelmatis adalah kelaktifan siswa dalam bellajar 

matelmatika 

Terdapat belbelrapa pelnellitian yang telah melnelliti telntang pelngarulh modell pelmbellajaran 

MElA. Diantaranya yaitul pelnellitian yang tellah dilakulkan Suyitno (2017) yang memperoleh 

kesimpulan yang melnyatakan bahwa siswa melncapai keltulntasan kelmampulan komulnikasi 

matelmatis dalam modell pelmbellajaran MElA di SMP Nelgelri 3 Ulngaran. Sellain itul julga telrdapat 

pelnellitian Utomo & Prastiti (2023) yang memperoleh kesimpulan bahwa siswa melndapatkan 

pelngalaman yang dapat melmpelrdalam pelmahamannya melngelnai matelri pelrmasalahan hitulng 
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campulran bilangan bullat yang belrdampak positif selhingga siswa mahir praktik melngelrjakan soal 

yang belrhulbulngan delngan hitulng campulran bilangan bullat. Hal ini tidak lelpas dari pelngalaman 

bellajar modell MElA. Selain itu, terdapat juga pelnellitian yang dilakulkan olelh Arfani, Hidayah, & ., 

(2022) denga kesimpulan yakni kelmampulan komulnikasi matelmatika siswa melningkat pada saat 

melnelrima MElA belrbantulan APM, MElA belrbantulan Linelar Systelm Pro, dan PBL delngan 

keltulntasan proporsional selbelsar 75%. Hal ini dapat dilihat dari standar keltulntasan minimal yang 

diteltapkan dari pelnguljian tels awal yaitul 68. Belrdasarkan belbelrapa hasil pelnellitian terdahulu 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa modell pelmbellajaran MElA mampul melningkatkan 

kelmampulan komulnikasi siswa. 

Sellain modell pelmbellajaran MElA, salah satul faktor intelrnal siswa yang melmpelngarulhi 

pelmbellajaran yang elfelktif adalah sellf-confidelncel. Melalui kemampuan Sellf-confidelncel yang tinggi, 

selselorang akan melneltapkan tuljulan yang lelbih belsar, melmbulat relncana yang lelbih belsar, dan 

belrkomitmeln ulntulk melncapai tuljulan yang diimpikan (Hanafiah & Suhana, 2012).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

Hal ini telrlihat sudah terlihat dari belbelrapa pelnellitian terdahulu yang telah dilakukan, diantara nya 

penelitian yang telah dilakukan oleh Noviyana & Dewi (2019) yang melngulngkapkan bahwa selcara 

teloritik kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa akan baik jika siswa telrselbult melmiliki sellf-

confidelncel yang baik. Hal ini dikarelnakan pandangan positif siswa melngelnai dirinya dan 

kelmampulannya, selhingga siswa tidak melrasa takult salah ataulpuln celmas keltika melnyellelsaikan 

masalah telntang komulnikasi matelmatis. Pelnellitian ini julga didulkulng olelh pelnellitian yang telah 

dilakukan oleh Lubis, R.N & Rahayu, W. (2023) yang memperoleh kesimpulan yaitu terdapat 

hulbulngan positif antara kelmampulan komulnikasi matelmatis delngan sellf-confidelncel. Berdasarkan hasil 

penelitiannya, selmakin tinggi sellf-confidelncel siswa akan selmakin tinggi pulla kelmampulan komulnikasi 

matelmatis yang dimiliki, selbaliknya selmakin relndah sellf-confidelncel siswa akan selmakin relndah pulla 

kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa. Hal yang menjadi perbedaan mendasar antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini yaitu penelitian ini dilakukan pada materi lingkaran dan jenjang 

Sekolah Menengah Atas atau SMA. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang relevan tersebut maka dilakukan pelnellitian yang 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak pelngarulh pelnelrapan modell Melans Elnd Analysis (MElA) 

telrhadap Kelmampulan Komulnikasi Matelmatis ditinjaul dari Sellf-Confidelnce. Untuk itu peneliti 

dengan mengangkat beberapa rumusan masalah yaitu apakah ada perbedaan antara kemampuan 

komunikasi matematika mahasiswa yang belajar menggunakan means end analysis dengan mahasiswa 

yang belajar dengan pembelajaran langsung, kemudian apakah terdapat perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis mahasiswa jika ditinjau dari self confidence tinggi, sedang dan rendah dan 

terakhir apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran means end analysis dan self 

confidence terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
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METODE 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kulantitatif. Meltodel pelnellitian kulantitatif yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini adalah elkspelrimeln. Delsain yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah factorial 

elxpelrimelnt delsign yang melrulpakan modifikasi dari delsign trulel elxpelrimelntal, yaitul delngan melmpelrhatikan 

kelmulngkinan adanya variabell modelrator yang melmpelngarulhi pelrlakulan telrhadap hasil (Sugiyono, 

2019).  

Pelnellitian dilaksanakan pada selmelstelr gelnap tahuln ajaran 2023/2024 dengan popullasi yaitu 

sellulrulh siswa kellas XI SMA Nelgelri 1 Pangkalan Kelrinci selbanyak 6 kelas. Pelngambilan sampell 

dilakulkan selcara Clulstelr Random Sampling ataul telknik pelngambilan sampell delngan melmilih kellas 

selcara acak. 2 kellas yang terpilih yakni kellas X.I 4 sebagai kelas elkspelrimeln yang melrulpakan kellas 

yang melndapat pelmbellajaran delngan modell melans elnd analysis dan kellas X.I 3 sebagai kelas kontrol 

yang melrulpakan kellas delngan pelmbellajaran langsulng. Siswa pada kellas elkspelrimeln selbanyak 32 

siswa dan kellas kontrol selbanyak 32 siswa. Telrdapat 5 kali pelrtelmulan (15 JP) dalam topik pelnyajian 

data. 

Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah tels dan non tels. 

Telknik tels belrulpa pemberian tels kelmampulan komulnikasi dengan menggunakan instrumen lembar 

soal postest kemampuan komunikasi matematis yang diberikan setelah seluruh proses pembelajaran 

selesai untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diberikan tindakan, 

kemudian telknik non tels belrulpa teknik angkelt yakni menggunakan instrumen lembar angket sellf 

confidelncel yang diberikan sebelum memulai pembelajaran dengan menerapkan means end analysis 

untuk mengetahui terlebih dahulu tingkat self confidence siswa. Kemudian teknik non tes observasi 

dengan menggunakan instrumen lembar observasi guru dan siswa untuk melngetahui aktivitas 

bellajar siswa dan gulrul telah terlaksana dengan baik keltika dibelri pelrlakulan delngan modell melans elnd 

analysis pada prosels pelmbellajaran berlangsung di kelas. Sellanjultnya data yang diperoleh dianalisis 

dengan teknik analisis data anova dula arah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selbellulm pelnelliti melnelrapkan modell pelmbellajaran melans elnd analysis pada kellas elkspelrimeln, 

lelbih dahullul pelnelliti melmbelrikan preltelst kel sellulrulh kellas XI yang ada diselkolah ulntulk melncari dula 

kellas yang akan dijadikan kellas elkpelrimeln dan kontrol. Analisis data tels ini melnggulnakan anova 

satul arah untuk mengetahui bahwa siswa pada kelas sampel memiliki kemampuan yang tidak 

berbeda. Selbellulm dilakulkan ulji anova satul arah tersebut telrlelbih dahullul dilakulkan ulji prasayarat, 

uji normalitas dan homogelitasnitas. Data hasil uji prasyarat dari hasil pretest dapat dilihat pada Tabell 1 

dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Ulji Normalitas Preltelst 

Kelas 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈	𝟐  𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍𝟐  Kriteria 
XI.1 4,5483 

11,070 

Belrdistribulsi Normal 
XI.2 5,2515 Belrdistribulsi Normal 
XI.3 8,0944 Belrdistribulsi Normal 
XI.4 8,0944 Belrdistribulsi Normal 
XI.5 4,8655 Belrdistribulsi Normal 
XI.6 8,9971 Belrdistribulsi Normal 

 

Tabel 2. Ulji Homogelnitas Preltelst 

Nilai Varians Sampel Kelas 𝑺𝟐 𝐍 

Pelrbandingan Nilai Akhir 

XI.1 10,97 32 
XI.2 10,02 31 
XI.3 8,80 32 
XI.4 9,08 32 
XI.5 10,38 31 
XI.6 9,62 32 

 

Taraf signifikan = 𝟎, 𝟎𝟓 dan delrajat kelbelbasan 𝒅𝒌 = 𝟔 − 𝟏 = 𝟓,	dipelrolelh nilai 𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍𝟐 = 𝟏𝟏, 𝟎𝟕𝟎. 

Karelna  𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈𝟐 < 𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍𝟐 , yaitul 𝟎, 𝟎𝟗𝟐 < 𝟏𝟏, 𝟎𝟕𝟎 maka varians-varians adalah homogeln. 

Tabel 3. Anova Satul Arah 

Sumber Varians 𝑱𝑲 𝒅𝒃 𝑹𝑱𝑲 𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒇𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Antar (𝑎) 16,79 5 3,36 

0,34 2,26 Dalam (𝑑) 1793,5 184 9,75 
Total (𝑇) 1810,29 189  

 
Belrdasarkan hasil analisis data yang dilakulkan, dipelrolelh 𝑓!"#$%& < 𝑓#'()* yaitul 0,34 < 2,26 

maka 𝐻+ ditelrima dan 𝐻' ditolak. Dapat disimpullkan bahwa kelelnam kellas ini tidak melmiliki 

pelrbeldaan kelmampulan komulnikasi matelmatis. Setelah mendapatkan kelas yang akan djadikan 

sampel penelitian, selanjutnya peneliti melaksanakan penelitian dengan pemberian treatment 

berbeda di kelas eksperimen dan kontrol. Data hasil pelnellitian yang dipelrolelh adalah hasil posttelst 

dan angket sellf confidelncel siswa. Adapun kriteria pelngellompokan sellf confidelncel siswa yang diperoleh 

berdasarkan skor angket disajikan pada Tabel 4.  
 

Tabel 4. Kriteria Pengelompokan Sellf Confidelnce 

Kriteria Self Confidence Keterangan 

𝑋 ≥ 77,53 Tinggi 

53,53 < 𝑋 < 77,53 Seldang 

𝑋 ≤ 53,53 Relndah 
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Pelngellompokan kriteria siswa dengan kategori tingkatan sellf confidelncel pada kellas elkspelrimeln 

dan kellas kontrol disajikan pada Tabell 5. 
 

Tabel 5. Pelngellompokan Sellf Confidelnce Siswa 

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Tinggi 10 6 
Seldang 19 19 
Relndah 3 7 

 
Belrdasarkan Tabell 5, telrlihat bahwa pada keldula kellas siswa lelbih banyak melmiliki sellf 

confidelncel seldang. Hanya selbagian kelcil yang melmiliki sellf confidelncel tinggi dan relndah. Seltellah 

pelnellitian dilakulkan selbanyak 5 pelrtelmulan, dilakulkan posttelst di keldula kellas delngan soal yang sama 

yaitul soal kelmampulan komulnikasi matelmatis. Sebeum data hasil posttes  

Hasil ulji normalitas dan homogelnitas kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa belrdasarkan 

soal posttelst di kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol disajikan pada Tabell 6 & 7. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

Kelas 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈	𝟐  𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍	𝟐  Kriteria 
Eksperimen 5,7215 12,592 Normal 

Kontrol 3,4627 12,592 Normal 
 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Data Posttest 

Nilai Varians Eksperimen Kontrol 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑺 12,18 12,35 0,9862 1,8221 𝑵 32 32 

 
Varians telrbelsar adalah kellas kontrol, maka 𝑑𝑓,)-("*'%& = 𝑛 − 1 = 32 − 1 = 31	dan 

varians telrkelcil adalah kellas elkspelrimeln, maka 𝑑𝑓,)%.)($# = 𝑛 − 1 = 32 − 1 = 31. Pada taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05, dipelrolelh 𝐹#'()* = 1,8221 dan 𝐹!"#$%& = 0,9862, maka 𝐹!"#$%& < 𝐹#'()* 

selhingga dapat disimpullkan bahwa varians-varians adalah homogeln. Sellanjultnya, dilakulkan ulji 

anova dula arah ulntulk melnjawab hipotelsis penelitian. Hasil pelrhitulngan dapat dilihat pada Tabell 

8. 

Tabel 8. Anova Dua Arah 

Sumber Variansi 𝒅𝒌 𝑱𝑲 𝑹𝑲      𝑭𝒉 𝑭𝒕 
Model Pembelajaran 1 23,75 23,75      4,22 4,01 

Self Confidence 2 460,9 230,45       41,00 3,15 
Model Pembelajaran*Self Confidence 2 0,05 0,025 0,0044 3,15 

 
Hasil analisis data ulntulk hipotelsis pelrtama delngan melnggulnakan anova dula arah ulntulk 

mellihat pelrbeldaan yang signifikan antara kelmampulan komulnikasi matelmatis kellas elkspelrimeln 

yang ditelrapkan pelndelkatan pelmbellajaran Melans Elnd Analysis dan kellas kontrol yang delngan 
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pelmbellajaran langsulng melnulnjulkkan bahwa 𝐹!"#$%& > 𝐹#'()* , yaitul 4,22 > 4,01 pada taraf 

signifikan 5%. Delngan delmikian  𝐻+ ditolak dan 𝐻' ditelrima. Hal ini belrarti telrdapat pelrbeldaan 

kelmampulan komulnikasi matelmatis antara siswa yang bellajar melnggulnakan modell pelmbellajaran 

Melans Elnd Analysis delngan siswa yang bellajar melnggulnakan pelmbellajaran langsulng. 

Hasil analisis data ulntulk hipotelsis keldula delngan melnggulnakan anova dula arah ulntulk mellihat 

pelrbeldaan kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa belrdasarkan Sellf Confidelncel melnulnjulkkan 

bahwa 𝐹!"#$%& > 𝐹#'()* , yaitul 41,00 > 3,15	pada taraf signifikan 5%. Delngan delmikian  𝐻+ 

ditolak dan 𝐻' ditelrima. Hal ini belrarti telrdapat pelrbeldaan kelmampulan komulnikasi matelmatis 

antara siswa yang melmiliki sellf confidelncel tinggi, seldang dan relndah. 

Hasil analisis data ulntulk hipotelsis keltiga delngan melnggulnakan anova dula arah melnulnjulkkan 

bahwa 𝐹!"#$%& < 𝐹#'()* , yaitul 0,0044 > 3,15 pada taraf signifikan 5%. Delngan delmikian 𝐻+ 

ditelrima dan 𝐻' ditolak. Hal ini belrarti tidak telrdapat pelngarulh intelraksi antara modell 

pelmbellajaran dan sellf confidelncel telrhadap kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa. 

Belrdasarkan hasil analisis data tels, dapat dikeltahuli bahwa kelmampulan komulnikasi 

matelmatika siswa kellas elkspelrimeln lelbih baik dari pada kellas kontrol. Hasil pelnellitian ini didulkulng 

olelh hasil pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh (Juanda, Johar, & Ikhsan, 2014) yang 

melnyatakan bahwa pelningkatan komulnikasi matelmatis siswa yang melmpelrolelh pelmbellajaran 

delngan modell MElA lelbih baik daripada siswa yang melmpelrolelh pelmbellajaran langsung baik 

ditinjaul belrdasarkan kelsellulrulhan siswa maulpuln belrdasarkan lelvell kelmampulan siswa. Selanjutnya, 

berdasarkan hasil analisis angket diketahui bahwa self confidence siswa pada kellas elkspelrimeln 

mayoritas berada pada kategori tinggi. Hal ini melnuljulkkan bahwa siswa yang melmiliki rata-rata 

kelmampulan komulnikasi matelmatis yang tinggi julga melmiliki sellf confidelncel tinggi. Ditinjaul dari nilai 

posttelst kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa keldula kellas pada masing-masing katelgori, 

diketahui bahwa sellf confidelncel melmpelngarulhi kelmampulan komulnikasi matelmatis pada siswa kellas 

elkspelrimeln dan siswa pada kellas kontrol. 

Hasil analisis data ulntulk hipotelsis keltiga delngan melnggulnakan anova dula arah (two way anova) 

melnulnjulkkan nilai 𝐹(2	4	5) < 𝐹(2	4	5), yaitul 0,0044 > 3,15. pada taraf signifikan 5%. Delngan 

delmikian  𝐻+ ditelrima dan 𝐻' ditolak. Hal ini belrarti tidak telrdapat pelngarulh intelraksi antara 

modell pelmbellajaran melans elnd analysis (MElA) dan sellf confidelncel telrhadap kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa. Belrdasarkan hal telrselbult dapat dimaknai bahwa adanya pelningkatan kelmampulan 

komulnikasi matelmatis siswa yang bellajar delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran melans elnd 

analysis (MElA) tidak belrpelngarulh ataul belrgantulng pada latar bellakang sellf confidelncel. Belgitul julga 

selbaliknya, adanya pelningkatan kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa delngan latar bellakang 

sellf confidelncel yang belrbelda tidak belrpelngarulh ataul belrgantulng pada modell dalam pelmbellajaran yang 
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digulnakan. Artinya tidak telrjadi intelraksi diselbabkan jika variabell belbas dan modelrat melmbawa 

pelngarulh selcara telrpisah yang sangat kulat telrhadap variabell telrikat. 

Setelah menguji hipotesis penelitian, dilakukan uji post hoc untuk mengidentifikasi secara 

spesifik kelompok self confidence siswa dan signifikansinya terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. Hasil uji post hoc disajikan pada Tabel 9 berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Post Hoc 
 

(I)  
Self Confidence 

(J) 
Self Confidence 

Mean Difference 
(I-J) 

Std. 
Error Sig. 

Tinggi Sedang 5.06* 0.706 0.000 
Rendah 8.09* 0.955 0.000 

Sedang Tinggi -5.06* 0.706 0.000 
Rendah 3.03* 0.842 0.002 

Rendah Tinggi -8.09* 0.955 0.000 
Sedang -3.03* 0.842 0.002 

 
Tabel 9 menginformasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara semua 

kelompok self confidence (tinggi, sedang, rendah). Semakin tinggi tingkat self confidence siswa, semakin 

tinggi pula kemampuan komunikasi matematis berdasarkan nilai posttest-nya. Hal ini menunjukkan 

bahwa self confidence memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa yang diukur melalui nilai 

posttest. Sejalan dengan penelitian Belli & Annurwanda (2024) yang menyatakan bahwa siswa yang 

memiliki self confidence tinggi mampu memenuhi kemampuan komunikasi pada aspek 

mengorganisasikan, menggabungkan, mengkomunikasikan, menganalisis dan mengevaluasi 

pemikiran matematis, serta menggunakan bahasa matematika untuk menyajikan ide matematis. 

Belrdasarkan rata-rata pelrselntasel aktivitas pelmbellajaran matelmatika delngan melnggulnakan 

modell pelmbellajaran melans elnd analysis (MElA) melnulnjulkkan bahwa rata- rata aktivitas pelmbellajaran 

melngalami kelmajulan yang signifikan dari pelrtelmulan kel pelrtelmulan. Selhingga dapat disimpullkan 

bahwa adalah modell pelmbellajaran melans elnd analysis (MElA) dapat ditelrima delngan baik olelh siswa 

dan siswa mampul melngikulti seltiap langkah modell pelmbellajaran melans elnd analysis (MElA) delngan 

baik. Pelningkatan dari seltiap pelrtelmulan julga melnandakan bahwa pelnelrapan modell pelmbellajaran 

melans elnd analysis (MElA) dari waktul kel waktul akan bisa melncapai nilai selmpulrna jika telruls 

dilaksanakan delngan baik dan melnelrapkan seltiap langkah modell pelmbellajaran melans elnd analysis 

(MElA) selsulai delngan tuljulan pelmbellajarannya. 

Delngan delmikian, kelmajulan aktivitas pelmbellajaran di seltiap pelrtelmulan telntulnya akan 

belrdampak positif selbagai kelmajulan kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa. Hal ini karelna 

modell pelmbellajaran melans elnd analysis (MElA) selndiri dituljulkan ulntulk melmbelrikan pellulang dan 

pelningkatan pada kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa. Selhingga, mellaluli kelmajulan 

komulnikasi matelmatis siswa lah nantinya modell pelmbellajaran melans elnd analysis (MElA) dapat 

disimpullkan tellah selsulai dan telpat digulnakan dalam prosels pelmbellajaran. 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran means end analysis (MEA) dengan siswa 

yang mengikuti model pembelajaran Langsung; 2) terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis antara siswa yang memiliki self confidence tinggi, sedang, dan rendah; dan 3) tidak terdapat 

pengaruh interaksi antara model pembelajaran means end analysis (MEA) dan self confidence terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa.telrdapat pelrbeldaan kelmampulan komulnikasi matelmatis 

siswa antara kelas eksperimen modell pelmbellajaran melans elnd analysis (MElA) delngan siswa yang 

bellajar melnggulnakan pelmbellajaran langsulng.  
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